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ABSTRAK

Newcastle disease (ND) salah satu penyakit dengan laporan kerugian ekonomi yang tinggi karena penyebarannya
sangat cepat, tingkat morbiditas dan mortalitasnya mencapai 100%. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan data
ilmiah tentang prevalensi dan analisis kerugian ekonomi akibat kematian unggas disebabkan oleh penyakit ND. Penelitian
ini menggunakan metode cross sectional study dengan purposive sampling yaitu dilakukan dengan mengumpulkan sampel
berupa kadaver ayam broiler, layer dan buras yang masuk ke Laboratorium Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan (FKH)
yang berasal dari empat pasar tradisional Aceh Besar dan Kota Banda Aceh yaitu Lambaro, Almahira, Setui dan Ulee Kareng
selama 6 bulan penelitian. Sampel cadaver unggas dengan suspek ND yang dipilih adalah sampel yang diamati secara
patologi anatomi ditandai dengan petechiae/lhemorrhage pada trakea, duodenum, proventrikulus, seka tonsil dan otak
dengan konfirmasi positif ND menggunakan organ otak, paru dan proventrikulus. Organ-organ tersebut dibuat sediaan
imunohistokimia. Perkiraan kerugian ekonomi akibat penyakit ND dengan menjumlahkan kerugian langsung dan tidak
langsung ditambah dengan biaya pengendalian. Hasil konfirmasi dengan pewarnaan imunohistokimia menunjukkan virus
ND terekspresi positif sebanyak 120 ekor dari total 326 ekor kadaver. Hasil perhitungan prevalensi ND sebesar 36,80%
signifikan dibandingkan hipotesis sebesar 15%. Hasil analisis kerugian ekonomi kejadian positif ND di pasar didapatkan Rp.
9.600.000,00 dan Rp.474.500.000,00 dalam suatu farm periode Juli 2022 sampai dengan Desember 2022

Kata Kunci: Imunohistokimia, kasus lapang, Newcastle disease, prevalensi

ABSTRACT

Newcastle disease (ND) one of the diseases with reports of high economic losses because it spreads very quickly, the
morbidity and mortality rate reaches 100%. The aim of this research is to obtain scientific data about the prevalence and
analysis of economic losses due to poultry deaths caused by ND disease. This research uses the method cross-sectional
study with purposive sampling was carried out by collecting samples of broiler, layer and free-range chicken cadavers
that entered to Pathology Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine (FYM) from four traditional markets in Aceh Besar
and Banda Aceh City, namely Lambaro, Almahira, Setui and Ulee Kareng during 6 months of research. The selected avian
cadaver samples with suspected ND that were observed anatomic pathologically marked with petechiae/hemorrhage
on the trachea, duodenum, proventriculus, tonsil swab and brain with positive confirmation of ND using the brain, lung
and proventriculus organs. These organs were made immunohistochemical preparations. The Result of study can be
estimated economic losses due to ND disease by adding up direct and indirect losses plus control costs. Confirmation
results using immunohistochemical staining showed that the ND virus was positively expressed in 120 individuals from a
total of 326 cadavers. The results of ND prevalence of 36.80% are significant compared to the hypothesis of 15%. The results
of the analysis of economic losses from positive ND events in the market were found to be IDR. 9,600,000.00 and IDR.
474.500.000,00 in a farm for the period July 2022 to December 2022

Keywords: Immunohistochemistry, field cases, Newcastle disease, prevalence
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PENDAHULUAN

Wabah penyakit hewan sering menjadi ancaman
nyata bagi sektor peternakan, bukan hanya di
Indonesia tetapi juga di seluruh dunia, baik dari
sudut pandang dampak ekonomi penyakit itu sendiri
maupun tindakan yang dijalankan untuk mengurangi
risiko penyakit. Salah satu penyakit pada hewan yang
menyebabkan kerugian dari sektor ekonomi dunia
yaitu Newcastle Disease (ND) (Naipospos, 2014).
Newcastle Disease termasuk salah satu penyakit
zoonosis dengan kategori minor (OIE, 2021). ND
merupakan penyakit kedua virus yang mematikan dan
merupakan penyakit dengan penurunan produksi di
beberapa negara (Kalaria et al., 2021).

Kasus ND termasuk penyakit 10 besar yang
sering menyerang ayam broiler maupun layer dan
bersifat endemik di Indonesia. Insidensi ND pada
ayam kampung sebanyak 13 kasus per 100.000 ekor/
tahun dengan tingkat tertinggi tahun 2017 dan
terendah tahun 2016 (Susanti et al., 2021). Diagnosis
ND di Indonesia sudah menjadi hal umum dilakukan,
seperti hasil deteksi antibodi terhadap Virus ND
(VND) pada burung trucukan (Pycnonotus goiavier)
diketahui sekitar 90% sudah pernah terpapar ND,
tetapi hanya 80% yang memiliki titer antibodi yang
dapat melindungi terhadap serangan virus ND (Erina
et al., 2012). Penelitian seroprevalensi VND pada itik
menunjukkan bahwa positif VND mencapai 45% pada
peternakan di Kabupaten Klungkung dan Kabupaten
Badung, 32.6% di pasar unggas Kabupaten Beringkit
dan Kabupaten Geliran periode Maret sampai Agustus
2012 (Purwanda et al., 2015).

Ekonomi sebagai disiplin ilmu yang mengukur
sesuatu dalam satuan moneter, ekonomi pada
prinsipnya tidak berurusan dengan uang tetapi
dengan membuat pilihan/keputusan rasional dalam
alokasi sumber daya. Efek dari penyakit hewan
dalam sistem produksi tertentu adalah pengurangan
efisiensi di mana input/sumber daya diubah menjadi
output/produk, vyaitu menurunkan produktivitas
dapat ditaksir dari kerugian langsung (Direct Loss)
dan kerugian tidak langsung (Indirect Loss). Kerugian
langsung diperkirakan dengan menjumlahkan nilai
ayam yang mati akibat serangan penyakit dan biaya
pengobatan (pakan, obat, dan biaya dokter hewan,
dan tenaga kerja). Kerugian tidak langsung dihitung
dengan menjumlahkan dua komponen yang berarti
tambahan waktu yang dihabiskan untuk merawat
ayam yang terkena dampak dan kerugian produksi
seperti berkurangnya produksi daging dengan notasi
matematis berikut: C = L + E, yaitu biaya total (C), suatu
penyakit adalah penjumlahan dari kerugian produksi
langsung dan tidak langsung (L), dan pengeluaran
pengendalian (E) ( Otte dan Chilonda, 2000).

Pada kasus penyakit hewan lapang, keakuratan
diagnosis penyakit hewan sangat penting dilakukan.
Hal ini bisa dilakukan dengan mengombinasikan
peneguhan diagnosa, seperti diagnosis berdasarkan
gejala klinis dan uji laboratorium. Salah satu uji
laboratorium yang dapat digunakan yaitu uiji
imunohistokimia.  Uji  Imunohistokimia  dapat
mendeteksi antigen virus pada jaringan yang terinfeksi
secara akurat, aman dan cepat (Al-Murshedy et al.,
2023). Deteksi dan konfirmasi penyakit secara akurat
dan cepat penting untuk membantu membatasi
kerugian ekonomi (Brar et al., 2017)

Menurut catatan protokol nekropsidiLaboratorium
Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Syiah Kuala (FKH USK) setiap bulannya selalu ada
unggas yang mati suspect ND. Namun sampai saat ini
data suspect ND tersebut belum dilaporkan secara
berkala dan dikonfirmasi lanjut untuk peneguhan
diagnosa definitif mati akibat ND dan dianalisa
perkiraan kerugian secara ekonomi oleh karena itu
penelitian ini sangat perlu untuk dilakukan.

BAHAN DAN METODE
Ethical Approval

Semua perlakuan terhadap hewan percobaan
dalam penelitian ini telah mendapat izin dari Komisi
Etik Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah
Kuala Ref: 214/KEPH/2023.

Prosedur Penelitian

Rekapitulasi kadaver unggas yang dinekropsi
di Laboratorium Patologi, FKH USK periode Juli
sampai Desember 2022 dengan kriteria berikut: 1).
Jenis kadaver unggas: broiler, layer, dan buras, 2).
Asal: Pasar yaitu: pasar Lambaro Aceh Besar, pasar
Almahira Kota Banda Aceh, pasar Seutui Kota Banda
Aceh dan pasar Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Jenis
kadaver unggas merupakan sampel acak yang masuk
ke dalam laboratorium Patologi FKH USK dalam
kurun waktu tersebut. 3). Hasil pemeriksaan patologi
anatomi terdiagnosis mati akibat ND yang ditandai
dengan petechiaelhemorrhage pada proventrikulus,
adanya perdarahan multifokal yang terlihat melalui
permukaan serosa usus, area multifokal nekrosis
dan/atau ulserasi jaringan limfoid terkait usus, dan
pendarahan pada seka tonsil, pneumonia pada paru
dan hiperemi atau hemoragi serta edema pada otak
(Cattoli et al., 2011 dan Etriwati et al., 2017). Kadaver
unggas yang memenuhi kriteria tersebut selanjutnya
dikoleksi otak, paru dan proventrikulus untuk
meneguhkan diagnosa ND dengan deteksi virus ND
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pada jaringan menggunakan metode pewarnaan
imunohistokimia.

Perkiraan Kerugian Ekonomi

Survei pasar dilakukan sekaligus diverifikasi
relevansi pertanyaan dan tanggapan dari pedagang
unggas. Data yang dikumpulkan meliputi mortalitas,
morbiditas, biaya perawatan ayam sebelum dijual,
obat-obatan, biaya pelayanan veteriner, pakan,
dan tenaga kerja. Perhitungan perkiraan kerugian
ekonomi menggunakan formulasi oleh Khatun et al.,
(2018) seperti uraian berikut :

Total Loss (C) = Direct Loss L + Indirect Loss (E)
Direct Loss = Nilai ayam (mati) + Biaya Perawatan
(obat & vaksin + biaya dokter)
= Tambahan waktu yang digunakan
untuk merawat ayam yang terkena
+ Loss produksi seperti penurunan
berat badan.
Kerugian Total = Nilai ayam (mati) + Biaya Perawatan
(obat & vaksin + biaya dokter) +
Tambahan waktu yang dihabiskan
untuk merawat ayam yang terkena
dampak + Kerugian produksi

Indirect Loss

Analisis Data

Data hasil penelitian ini dianalisis secara regresi
logistik terhadap prevalensi Newcastle Disease, analisis
kerugian ekonomi di tingkat pedagang berdasarkan
asumsi harga penjualan pasar dan biaya kesehatan
hewan berdasarkan hasil konfirmasi pewarnaan
imunohistokimia positif terhadap VND pada saat
penelitian dilakukan.

HASIL
Prevalensi Newcastle Disedse

Sebanyak 326 ekor kadaver ayam yang dinekropsi
di Laboratorium Patologi, FKH USK periode Juli sampai
Desember 2022. Berdasarkan gambaran patologi
anatomi diduga mati karena ND sebanyak 137 ekor
yang terdiri dari 103 ekor broiler, 10 ekor layer dan 24
ekor ayam buras. Konfirmasi positif terhadap virus ND
melalui uji lanjutan secara imunohistokimia adalah 120
ekor yang terdiri dari 8 ekor layer (80% ), 22 ekor buras
(91%) dan 9o ekor broiler (87%). Hasil analisis prevalensi
kejadian penyakit ND pada ayam yang di nekropsi di
laboratorium FKH USK disajikan pada Tabel I.

Prevalensi ND di analisis menggunakan regresi
logistik untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Adapun variabel terikat (Y)

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

adalah kejadian penyakit ND pada ayam dan variabel
bebas (X) terdiri dari ekspresi virus ND pada paru-
paru, proventrikulus dan otak. Tabel 1 menunjukkan
prevalensi penyakit ND tinggi pada ayam yaitu
sebesar 36,80 % berdasarkan selang kepercayaan 95%
yang melebihi hipotesis kejadian ND di laboratorium
patologi FKH USK sebesar 15% periode Juli sampai
Desember 2022.

Perkiraan Kerugian Ekonomi

Prevalensi ND yang didapatkan dari hasil konfirmasi
uji imunohistokimia selanjutnya diasumsikan kerugian
ekonomi di pasar dan peternakan dapat dilihat pada
Tabel 2 dan Tabel 3.

Pada penelitian ini asumsi kerugian ekonomi
langsung dinilai dari total kematian ayam dalam
penelitian dikalikan dengan nilai jual ayam per-ekor
selama periode penelitian. Kemudian nilai kerugian
yang disebabkan oleh ND dihitung dari jumlah per-
ekor yang positif ND. Kerugian ekonomi secara tidak
langsung diambil dari nilai jumlah perkiraan biaya
kesehatan ayam, pakan, upah dan sewa tempat dan
lain-lain yang positif ND, maka didapat bahwa total
kerugian ekonomi senilai Rp. 9.600.000, selanjutnya
dilakukan simulasi perhitungan kerugian ekonomi
dalam suatu peternakan ayam broiler dengan populasi
10.000 ekor seperti yang terlihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, asumsi prevalensi ND pada
ayam adalah 36.8 % x 10.000= 3.680 ekor. Selanjutnya
asumsikerugian ekonomiakibat ND tanpapenanganan
adalah 3.680 ekor x 50.000 = Rp 184.000.000,00
sedangkan dengan penanganan adalah 3680 x Rp.
80.000 = Rp. 294.400.000,00

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini angka prevalensi
yaitu 36.80% termasuk tinggi karena pada awalnya
hipotesis angka prevalensi yaitu 15 %. Tingginya angka
prevalensi suatu penyakit dipengaruhi oleh agen,
inang dan lingkungan. Tingkat keparahan penyakit
tergantung virulensi virus, tropisme virus, usia unggas,
status kekebalan, dan kerentanan spesies inang
dan faktor eksternal seperti stres, suhu lingkungan,
dan musim (Dimitrov, 2023). Hasil pengamatan
menunjukkan tingkat prevalensi penyakit ND tinggi
karena pada periode Juli sampai dengan Desember
sedang terjadi peralihan musim kemarau menuju
musim penghujan. Menurut data BMKG (2022), Zona
Musim Terupdate (ZOM) Sumatera memasuki musim
penghujan dimulai Agustus hingga November dan
mencapai puncaknya di bulan Desember sampai
dengan Januari 2023. Kejadian ini memiliki kesamaan
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Tabel 1. Analisis prevalensi kejadian penyakit ND pada ayam yang dinekropsi di laboratorium FKH USK

Kejadian penyakit ND pada ayam

Selang Kepercayaan 95 %

Jumlah Sampel Konfirmasi + IHK

Persentase +

Lower Upper

326 ekor 120 ekor

36,80%

31,30% 43,30%

Tabel 2. Rata-Rata Perkiraan Kerugian Ekonomi Akibat ND di empat Pasar Sampling

Nilai Ekonomi

Total Ayam  Harga Satuan Ayam Nilai Total Harga

Keterangan (ekor) Per Ekor (Rp) yang hilang (Rp)
Jumlah Kematian Ayam 326 50.000 16.300.0000
Kontribusi Kehilangan Ekonomi karena positif ND 120 50.000 6.000.000
Asumsi Harga Kesehatan hewan 120 30.000 3.600.000
Nilai Kehilangan ekonomi karena ND + Nilai Kesehatan hewan 9.600.000

Tabel 3. Asumsi Angka Prevalensi dan Rata-Rata Perkiraan Kerugian Ekonomi Akibat ND di Sebuah Peternakan Ayam

Nilai Ekonomi

Keterangan

Total Ayam  Harga Satuan Ayam Nilai Total Harga

(ekor) Per Ekor (Rp) yang hilang (Rp)
Asumsi Populasi dari satu peternakan (ekor) 10.000
Asumsi prevalensi ND pada ayam 36.8 % (ekor) 3.680
Jumlah Kematian Ayam akibat ND 3.680 50.000 184.000.000
Asumsi Harga Penanganan Keswan dan lain lain 3.680 80.000 294.400.000

Nilai Kehilangan ekonomi karena ND + Nilai Keswan dan lain lain

474.500.000

dengan hasil pemetaan yang dilakukan oleh tim
Technical Education and Consultation PT Medion
yang menemukan kasus lapang ND dari tahun
2019 sampai dengan 2020 di mana angka kejadian
semakin meningkat selama musim peralihan dan
penghujan pada ayam broiler dan layer di peternakan.
Berdasarkan studi yang dilakukan juga oleh Sese et al.
(2022), di Kenya, Afrika didapatkan bahwa faktor iklim
mempengaruhi penyebaran Virus Newcastle disease,
terutama meningkat pada musim hujan dan peralihan
musim.

Tingginya angka prevalensi bisa juga disebabkan
oleh sistem pemeliharaan dan transit unggas di empat
pasar yang tidak sesuai dengan standar sanitasi .
Unggas sebelum disembelih dan dijual ditempatkan
dalam satu kandang atau kotak transit secara
bersamaan, ayam yang mati tidak dibuang pada
tempat khusus, lalu lintas pembeli, pedagang dan
pengepul tidak terpisah dari lokasi kandang, sumber
makanan dan minuman diberikan secara bersamaan
sehingga unggas yang rentan dapat tertular dari
unggas sakit. Prevalensi ND di pasar juga pernah
dilaporkan oleh Oyiguh et al. (2014), dengan angka

tertinggi 30 %. Darmawi et al. (2015), menyatakan
bahwa proteksi ayam kampung terhadap virus ND di
pasar tradisional kota Banda Aceh rendah. Di empat
pasar unggas Ethiopia juga dilaporkan prevalensi ND
tertinggi sepanjang tahun yaitu 55.8% dalam setiap
musim ( Haile et al., 2021). Kerugian ekonomi akibat
ND selama periode penelitian ini di empat pasar di
dapatkan Rp. 9.600.000 . Kerugian ekonomi akibat
ND juga dilaporkan oleh Khatun et al. (2018), sebesar
BDT 2,43802765%1010 (US$ 288,49 juta) per tahun.
Tingginya angka prevalensi dan kerugian ekonomi
padapenelitianinidapat dihindaridengan menerapkan
sistem manajemen pemeliharaan unggas yang sesuai
dengan standar. Pencegahan dan kontrol penyakit ND
dengan caramemperhatikan manajemen pasarunggas
yang sesuai standar SNI, seperti penanganan bangkai
dengan baik, kontrol lalu lintas manusia, pemisahan
hewan-hewan sakit dan desinfeksi tempat. Pasar yang
sudah dinyatakan positif penyakit ND harus dilakukan
pembersihan dan desinfeksi secara menyeluruh.
Perhatian terhadap sanitasi dan biosecurity di tingkat
pasar harus ditingkatkan dan menjadi perhatian
bagi pemerintah kabupaten atau kota. BSN (2022),
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menambahkan unggas yang sakit harus dipisahkan
sumber pakan dan minum, bangkai harus dibuang
pada tempat khusus, kontrol lalu lintas manusia dan
alat pengangkut. Praktik manajemen seperti program
pemantauan penyakit, tindakan pencegahan dan
pengendalian yang tepat harus diberlakukan untuk
mencegah kematian unggas dan kerugian ekonomi
akibat penyakit unggas (Musa, 2009). Unggas baru
seharusnya di karantina dan peternak unggas lokal
harus memastikan mereka memvaksinasi ternak
mereka. Program penyadaran di kalangan peternak
unggas tentang penyakit dan survei rutin untuk
menilai tingkat distribusi penyakit ND akan membantu
dalam perencanaan strategi intervensi yang tepat.
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian
ini adalah, angka prevalensi 36.8% adalah tinggi jika
dibandingkan dengan hipotesis 15% dan asumsi angka
kerugian ekonomi yang di dapatkan di keempat pasar
selama periode penelitian adalah Rp. 9.600.000,00
dan asumsi kerugian di kandang ayam 10.000 ekor
dengan persentase kematian 36.8% adalah Rp.
474.500.000,00 dan studilebih lanjut diperlukan untuk
menentukan strain virus yang beredar di lapangan
untuk mengendalikan penyakit ND dengan tepat.
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